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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of Islamic principles in enhancing the quality of
services and products to achieve sustainable consumer satisfaction. The method employed is a
descriptive qualitative approach with a literature review as the primary data source, used to
explore the relevance of spiritual values in influencing consumer decisions and business
strategies. The results indicate that the application of Islamic values, such as honesty, justice,
and responsibility, has a significant impact on improving consumer satisfaction. This not only
strengthens consumer loyalty but also creates a more ethical and sustainable business ecosystem.
In conclusion, the integration of Islamic principles in service and product management is an
effective strategy to support business goals and societal welfare.

Keywords: consumer satisfaction, Islamic principles, service quality, product quality, loyalty.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
meningkatkan kualitas layanan dan produk untuk mencapai kepuasan konsumen
secara berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan studi literatur sebagai sumber utama data yang digunakan untuk menggali
relevansi nilai-nilai spiritual dalam mempengaruhi keputusan konsumen dan strategi
bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam, seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab, memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kepuasan konsumen. Hal ini tidak hanya memperkuat loyalitas
konsumen, tetapi juga menciptakan ekosistem bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan.
Kesimpulannya, integrasi prinsip-prinsip Islam dalam manajemen layanan dan produk
menjadi strategi efektif untuk mendukung keinginan bisnis dan kesejahteraan
masyarakat.

Kata Kunci: kepuasan konsumen, prinsip Islam, kualitas layanan, kualitas produk,
loyalitas.
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PENDAHULUAN

Menghadapi dinamika global dan tantangan ekonomi yang terus
berkembang, pendekatan yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, etika, dan
spiritualitas menjadi semakin krusial (Faizah et al., 2024). Salah satu perhatian
utama adalah tingkat kepuasan konsumen dalam ekonomi syari’ah. Di era
modern, ketika pasar dan persaingan semakin kompleks, penerapan prinsip-
prinsip Islam dalam bisnis dan ekonomi menawarkan relevansi yang tinggi.
Ekonomi syari’ah, yang berlandaskan ajaran Islam, memprioritaskan kepuasan
konsumen sebagai komponen utama dalam perencanaan dan implementasi
aktivitas ekonomi (Musthofa et al., 2024a, 2024b). Tingkat kepuasan konsumen
mencerminkan pelaksanaan etika bisnis yang menyeimbangkan keuntungan
material dengan nilai-nilai spiritual. Dengan demikian, untuk mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana prinsip-prinsip ekonomi syari‘ah dapat
memengaruhi persepsi dan tingkat kepuasan konsumen (Fauziah, 2021).

Penelitian ini memiliki nilai strategis dalam mendukung pengembangan
ekonomi berbasis syari’ah. Pemahaman yang lebih komprehensif mengenai cara
prinsip-prinsip Islam menciptakan kepuasan konsumen dalam dunia bisnis
dapat memperkuat pondasi ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kemaslahatan bersama. Penelitian ini juga menawarkan
implikasi praktis yang signifikan, memberikan arahan kepada pelaku usaha,
pemerintah, serta lembaga keuangan dalam merumuskan strategi bisnis yang
lebih holistik dan berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis literatur untuk menggali bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan dan produk. Data
dikumpulkan dan dianalisis dari berbagai sumber, termasuk literatur akademik,
untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip Islam yang relevan dalam dunia bisnis.
Fokus utamanya adalah memahami bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat
diterapkan untuk menciptakan kepuasan konsumen yang harmonis, mencakup
keseimbangan antara aspek material dan spiritual. Pendekatan metodologis ini
memberikan wawasan yang mendalam mengenai peran prinsip-prinsip Islam
dalam membangun kepuasan konsumen yang holistik dan berorientasi pada
keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kepuasan Konsumen dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, konsep kepuasan konsumen memiliki dasar
yang kokoh dalam ajaran agama. Prinsip-prinsip fundamental yang mendasari
kepuasan konsumen bertumpu pada nilai-nilai etika, keadilan, dan
keseimbangan yang diajarkan dalam Islam (Suprayitno, 2008). Beberapa prinsip
utama yang menjadi landasan konsep kepuasan konsumen dalam Islam dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Prinsip-prinsip Dasar Kepuasan Konsumen dalam Ajaran Islam

1) Etika Bisnis yang Berkualitas
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Islam mendorong pelaku bisnis untuk mengutamakan etika dalam
semua aspek transaksi dan layanan kepada konsumen. Transparansi,
kejujuran, dan keadilan dianggap sebagai landasan penting dalam
membangun kepercayaan dan kepuasan konsumen (Asnawi & Fanani,
2017).

Larangan Penipuan dan Kebohongan

Konsep keadilan dan jujur sangat menonjol dalam Islam. Menipu
atau memberikan informasi yang tidak benar kepada konsumen
dianggap sebagai pelanggaran serius terhadap prinsip-prinsip Islam
(Muhammadun, 2024).

Tanggung Jawab terhadap Produk dan Layanan

Pelaku bisnis Islam memiliki tanggung jawab moral terhadap
kualitas produk dan layanan yang mereka berikan kepada konsumen.
Produk yang cacat atau layanan yang kurang memuaskan dianggap
sebagai ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam (W. Sari, 2014).

b. Perspektif Keseimbangan Materi dan Spiritual dalam Kepuasan Konsumen

1)

Keseimbangan antara Kepuasan Materi dan Spiritual

Islam mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara
kebutuhan materi dan spiritual dalam hidup. Meskipun kepuasan materi
seperti mendapatkan produk atau layanan berkualitas penting, kepuasan
spiritual, seperti kebahagiaan batin dan ketenangan, juga harus
diperhatikan (Hastuti et al., 2024).
Pentingnya Berbagi dan Keadilan

Islam mendorong umatnya untuk membagikan kekayaan mereka
dengan cara yang adil. Mengedepankan kepentingan bersama dan
membantu mereka yang kurang beruntung adalah bagian penting dari
kepuasan spiritual. Hal ini menciptakan keseimbangan antara
kebahagiaan pribadi dan kebahagiaan yang lebih luas (Hartika, 2020).

c. Implikasi Nilai-nilai Islam terhadap Standar Kepuasan Konsumen

1)

Pemberian Nilai yang Lebih dalam Pengalaman Konsumen

Prinsip-prinsip Islam mengajarkan untuk memberikan nilai lebih
dalam pengalaman konsumen, bukan hanya sekadar transaksi komersial.
Ini mencakup memberikan pelayanan yang baik, berinteraksi dengan
kesopanan, dan menciptakan iklim yang ramah (Madjid, 2018).
Kualitas dan Kepuasan sebagai Bagian dari Ibadah

Menyediakan produk berkualitas dan memuaskan konsumen
dianggap sebagai bentuk ibadah dalam Islam. Dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan baik, pelaku bisnis
mengikuti prinsip-prinsip ajaran Islam dan meningkatkan derajat ibadah
mereka (Hamzah, 2021).
Keseimbangan dalam Profit dan Kepuasan Konsumen

Islam mengajarkan bahwa profit merupakan hasil dari usaha yang
sah dan jujur. Namun, keuntungan tidak boleh dicapai dengan
merugikan atau mengeksploitasi konsumen. Prinsip ini menunjukkan
pentingnya keseimbangan antara mencapai profit dan memastikan
kepuasan konsumen (Huda et al., 2014).
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Dengan demikian, konsep kepuasan konsumen dalam perspektif Islam
lebih dari sekadar transaksi bisnis, melainkan mencerminkan harmonisasi
antara keadilan material dan spiritual. Implikasi nilai-nilai Islam dalam standar
kepuasan konsumen mengajarkan pelaku bisnis untuk menjalankan praktik
bisnis dengan etika, mengutamakan kualitas, dan menjaga keseimbangan dalam
mengupayakan kebahagiaan materi dan spiritual bagi konsumen.

2. Prinsip-prinsip Ekonomi Syari’ah yang Mempengaruhi Kepuasan
Konsumen
Ekonomi syari’ah merupakan sistem ekonomi yang didasarkan pada
prinsip-prinsip Islam. Salah satu prinsip utamanya adalah kehalalan dan
keadilan dalam transaksi ekonomi (Damanik, 2024). Prinsip ekonomi syari’ah
berfokus pada larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian),
dan muamalat yang menjauhi prinsip-prinsip moral (Angganita & Novitasari,
2024; Yanti et al., 2024). Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syari’ah berdampak
langsung pada kepuasan konsumen. Misalnya, larangan riba mengarah pada
penghindaran praktik bunga dalam pinjaman dan investasi. Ini dapat
menghindarkan konsumen dari beban bunga yang berlebihan dan mendorong
transaksi yang lebih adil. Dengan menghindari unsur gharar dan maysir,
konsumen juga lebih yakin dan merasa aman dalam melakukan transaksi, yang
pada akhirnya berkontribusi pada kepuasan konsumen.
a. FEtika Bisnis dalam Islam dan Dampaknya terhadap Kepuasan Konsumen
Etika bisnis dalam Islam menekankan nilai-nilai moral dan etika yang
harus diterapkan dalam semua aspek bisnis. Prinsip-prinsip ini termasuk
kejujuran, transparansi, keadilan, dan kepedulian terhadap konsumen.
Dampaknya terhadap kepuasan konsumen sangat signifikan. Dengan
menerapkan etika bisnis yang kuat, perusahaan menciptakan kepercayaan
konsumen. Konsumen merasa lebih nyaman bertransaksi dengan
perusahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan mereka (Syafiq, 2019).
b. Prinsip Keadilan dalam Transaksi dan Pengaruhnya terhadap Kepuasan
Konsumen
Prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi syari‘ah menekankan
pentingnya memastikan adil dan seimbangnya transaksi antara pihak-pihak
yang terlibat. Prinsip ini menghindari ketidakseimbangan atau eksploitasi
dalam harga, kualitas, dan kondisi transaksi. Dengan menerapkan prinsip
keadilan ini, konsumen merasa diperlakukan secara adil dan mendapatkan
nilai yang sesuai dengan apa yang mereka bayarkan. Ini memberikan
kontribusi positif terhadap kepuasan konsumen, karena mereka merasa
dihargai dan diperlakukan dengan adil (Munandar & Ridwan, 2023).
c. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan dalam Menciptakan Kepuasan
Konsumen
Dalam Islam, tanggung jawab sosial (kepedulian terhadap
masyarakat) dan tanggung jawab lingkungan sangat ditekankan. Prinsip ini
mengajarkan bahwa bisnis harus berkontribusi positif terhadap masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Ketika perusahaan menerapkan tanggung jawab
sosial dan lingkungan, hal ini menciptakan persepsi positif di mata
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3.

konsumen. Konsumen cenderung lebih mendukung perusahaan yang peduli
terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, yang pada gilirannya
berdampak pada kepuasan mereka (Rahmi, 2014).

Analisis Kepuasan Konsumen pada Industri
Dalam era dinamis bisnis yang ditandai dengan persaingan yang semakin

ketat, pemahaman terhadap kebutuhan dan harapan konsumen menjadi elemen
kunci yang tak tergantikan bagi kelangsungan suatu industri. Analisis kepuasan
konsumen merupakan suatu proses evaluasi terhadap sejauh mana pelanggan
merasa puas dengan produk, layanan, dan pengalaman yang diberikan oleh
suatu industri atau perusahaan. Namun, di tengah pertumbuhan ini, kesuksesan
sektor industri tersebut tak hanya ditentukan oleh faktor produksi semata,
melainkan juga oleh sejauh mana kepuasan konsumen dapat terpenuhi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen dalam sebuah

industri, antara lain:

a.

Kualitas Produk atau Layanan

Kualitas yang unggul pada produk atau layanan memegang peranan
penting dalam mempertahankan kepuasan konsumen. Produk yang
berkualitas tidak hanya mampu memenuhi, tetapi sering kali melampaui
ekspektasi konsumen, sehingga menciptakan pengalaman yang positif.
Tingkat kualitas tersebut juga memengaruhi cara konsumen memandang
merek dan reputasi perusahaan secara keseluruhan. Produk dengan kualitas
tinggi mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keunggulan,
sekaligus memperkuat hubungan jangka panjang dengan konsumen. Selain
itu, produk berkualitas mampu meminimalkan risiko masalah teknis dan
mengurangi biaya penggantian. Orientasi pada kualitas juga berkontribusi
pada peningkatan loyalitas konsumen dan mendorong mereka untuk
merekomendasikan produk, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan
pertumbuhan bisnis. (Afnina & Hastuti, 2018).
Pelayanan Pelanggan

Keterlibatan antara konsumen dan perusahaan memiliki peran yang
sangat penting dalam mencapai kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan
pelanggan yang unggul berdampak positif pada persepsi konsumen
terhadap produk atau layanan yang diberikan (Ayuningtyas, 2021).
Tanggapan cepat terhadap pertanyaan dan masalah menunjukkan tekad
perusahaan dalam memberikan layanan terbaik. Kemampuan untuk
menemukan solusi yang efektif terhadap masalah yang dihadapi oleh
konsumen juga membangun kepercayaan di antara mereka. Komunikasi
yang jelas dan ramah juga membantu menghindari terjadinya
kesalahpahaman. Kualitas interaksi yang positif ini juga berdampak pada
citra keseluruhan perusahaan dan merek yang diwakilinya. Oleh karena itu,
menjaga interaksi yang positif antara konsumen dan perusahaan, terutama
melalui pelayanan pelanggan, memiliki potensi untuk meningkatkan tingkat
kepuasan, loyalitas, serta reputasi perusahaan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pertumbuhan bisnis.
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Harga

Penentuan harga yang tepat memiliki peran penting dalam
memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan. Harga harus mencerminkan
nilai intrinsik produk dan sejalan dengan ekspektasi konsumen. Harga yang
terlalu tinggi dapat menciptakan ketidakseimbangan antara biaya yang
dikeluarkan dan manfaat yang dirasakan oleh konsumen, sementara harga
yang terlalu rendah dapat menimbulkan keraguan terhadap kualitas produk
(Amalina et al.,, 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
mengenai dinamika pasar dan preferensi konsumen menjadi kunci dalam
menetapkan harga yang optimal. Selain itu, faktor-faktor seperti biaya
produksi, biaya operasional, dan posisi produk di pasar perlu
dipertimbangkan secara cermat. Penetapan harga yang strategis tidak hanya
mendukung persepsi positif konsumen terhadap perusahaan tetapi juga
memperkuat citra merek. Harga yang seimbang dengan nilai produk akan
berdampak langsung pada peningkatan kepuasan pelanggan (Inderst &
Obradovits, 2023; Indounas, 2014).
Inovasi

Perusahaan yang terus berinovasi dalam produk, layanan, atau
prosesnya memiliki potensi untuk mendapatkan tanggapan positif dari
konsumen (Peng, 2022). Inovasi memberikan nilai tambah, pengalaman yang
baru, dan solusi yang bermanfaat bagi konsumen. Ini menciptakan
keunggulan kompetitif, menarik perhatian konsumen, dan membangun citra
sebagai pemimpin di dalam pasar. Sebagai contoh, inovasi dapat berupa
pengembangan produk baru dengan fitur yang baru atau penerapan
teknologi inovatif. Selain itu, inovasi juga bisa diterapkan dalam layanan,
seperti solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan atau
penggunaan teknologi interaktif. Melalui inovasi, perusahaan dapat
memenuhi harapan konsumen, menjaga daya saing, dan membangun citra
yang terbaik (N. E. Sari & Roza, 2017).
Keandalan Produk

Keberadaan produk yang dapat diandalkan dan memiliki masa pakai
yang panjang memegang peran penting dalam membangun kepercayaan
konsumen pada merek atau perusahaan. Konsumen merasa lebih puas
dengan produk yang dapat diandalkan dan tahan lama, karena ini
memberikan nilai investasi dalam jangka panjang (Lone & Bhat, 2023; Sambo
etal., 2022). Keandalan produk mencakup konsistensi dalam performa, risiko
kerusakan yang rendah, dan kualitas yang tetap terjaga. Semua ini
berkontribusi pada penciptaan pengalaman positif dan meningkatkan
kepercayaan terhadap merek. Kepercayaan ini juga berperan dalam
mendorong loyalitas konsumen, membuat mereka memilih kembali produk
yang sama, dan bahkan merekomendasikannya kepada orang lain.
Ketersediaan dan Aksesibilitas

Keberadaan produk atau layanan yang tersedia di lokasi yang mudah
dijangkau memiliki arti penting dalam meningkatkan kepuasan konsumen
(Ria et al., 2024). Kemudahan akses membantu konsumen dalam
memperoleh apa yang mereka perlukan, menghemat waktu, serta
menciptakan pengalaman yang positif. Ketika produk atau layanan berada
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di dekat lokasi konsumen, hal ini meningkatkan efisiensi serta kenyamanan
saat melakukan pembelian. Keberadaan produk atau layanan yang mudah
diakses juga memiliki efek mengurangi kemungkinan frustrasi atau
hambatan. Faktor aksesibilitas juga memiliki peran dalam memperluas
cakupan pasar perusahaan (Tungga et al., 2022). Oleh karena itu, untuk
mempertimbangkan lokasi dan memastikan ketersediaan produk atau
layanan agar mudah dijangkau oleh konsumen. Upaya dalam mengamati
faktor lokasi dan ketersediaan ini menjadi hal yang krusial dalam
meningkatkan kepuasan konsumen, memperkuat hubungan dengan
konsumen, serta mendorong pertumbuhan bisnis secara keseluruhan.
g. Penyampaian Informasi

Tersedia bukti yang menunjukkan bahwa akses terhadap informasi
yang jelas dan akurat mengenai produk atau layanan memiliki dampak
signifikan terhadap pengambilan keputusan konsumen. Informasi semacam
ini sangat berperan dalam memandu konsumen untuk memilih produk yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Di samping itu,
aspek transparansi dalam penyampaian informasi juga mendapat perhatian
yang besar. Praktik transparansi terbukti meningkatkan tingkat kepercayaan
konsumen, sekaligus mengurangi ketidakpastian yang mungkin timbul.
Ketika perusahaan bersikap jujur dan adil, konsumen merasa dihargai, yang
pada akhirnya memperkuat hubungan positif antara kedua belah pihak.
Lebih lanjut, transparansi berfungsi untuk mengurangi keraguan yang
mungkin dirasakan konsumen. Dengan tersedianya informasi yang akurat,
proses pengambilan keputusan menjadi lebih mantap dan lebih sesuai
dengan harapan yang dimiliki konsumen terhadap produk tersebut.
Penyampaian informasi yang jelas dan transparan juga memainkan peran
penting dalam meminimalisir potensi kekecewaan konsumen. Hal ini
membantu menciptakan ekspektasi yang lebih realistis dan mencegah
terbentuknya harapan yang tidak berdasar. Oleh karena itu, informasi yang
disajikan dengan cara yang jelas dan transparan sangat mendukung proses
pengambilan keputusan konsumen dan berkontribusi pada terciptanya
hubungan yang harmonis antara konsumen dan perusahaan (Suripatty &
Ferdinandus, 2020).

h. Pengalaman Pengguna

Pengalaman positif konsumen selama proses pembelian, penggunaan
produk, dan interaksi dengan perusahaan memiliki dampak besar pada
tingkat kepuasan mereka. Ini menekankan pentingnya pengalaman positif
dalam membangun hubungan yang baik antara konsumen dan perusahaan
(Agarwal, 2023). Salah satu poin kunci adalah kemudahan dalam
berinteraksi dengan produk atau layanan serta kemampuan pemahaman
yang mudah. Ini membantu konsumen merasa nyaman saat melakukan
pembelian atau menggunakan produk. Dengan tidak adanya kesulitan,
konsumen merasa puas dan percaya bahwa perusahaan memahami
kebutuhan mereka. Selain itu, desain produk yang memperhatikan
pengalaman pengguna juga memiliki signifikansi yang besar (Koesoemasari
et al., 2022). Desain yang ergonomis, fungsional, dan menarik memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi pengguna. Produk yang didesain dengan
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mempertimbangkan kenyamanan dan kebutuhan konsumen akan
memenuhi ekspektasi dan memberikan nilai tambah positif. Sebaliknya,
desain yang tidak memperhatikan pengalaman pengguna bisa
mengecewakan. Keberhasilan dalam menciptakan pengalaman positif
membawa banyak manfaat. Konsumen yang merasa puas dengan proses
pembelian dan penggunaan produk cenderung lebih setia pada merek atau
perusahaan. Mereka juga lebih mungkin merekomendasikan produk atau
layanan kepada orang lain, yang mendukung pertumbuhan bisnis melalui
efek word-of-mouth.

i. Reputasi Perusahaan

Tingkat kepuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh reputasi

perusahaan, terutama dalam hal integritas, tanggung jawab sosial, dan
kualitas produk atau layanan yang diberikan (Rahman et al., 2023). Reputasi
juga mempengaruhi persepsi konsumen terhadap merek atau perusahaan.
Pelanggan merasa puas berinvestasi dengan perusahaan yang jujur dan
transparan karena integritas perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan
juga berpengaruh, mendorong perusahaan yang peduli dengan masalah
sosial dan lingkungan untuk dipilih oleh konsumen. Kualitas barang atau
layanan yang ditawarkan adalah komponen lain yang tidak kalah
pentingnya. Konsumen lebih cenderung mendapatkan kepercayaan dan
kepuasan dari bisnis yang menawarkan barang atau jasa berkualitas tinggi.
Kepercayaan (Susanto & Pandjaitan, 2024), kepuasan (Jeharus & Nuvriasari,
2024), dan loyalitas konsumen (Jeharus & Nuvriasari, 2024) adalah hasil dari
reputasi yang terjaga. Reputasi yang terjaga dalam tiga aspek ini membentuk
rasa kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas konsumen. Dampak positif ini
pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan bisnis perusahaan dalam
pasar yang penuh persaingan.

j.  Pilihan dan Varian Produk

Ketersediaan berbagai pilihan (Yulianto et al.,, 2022) dan variasi

produk (Anindia, 2024) serta layanan (De Matta et al., 2014) memainkan
peran yang krusial dalam meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.
Dengan banyaknya pilihan yang ada, pelanggan dapat menyesuaikan
keputusan mereka dengan preferensi dan kebutuhan pribadi. Kemampuan
untuk memilih berdasarkan gaya hidup, selera, dan keinginan individu
memberi pelanggan kebebasan dalam menentukan produk atau layanan
yang paling sesuai. Variasi ini juga memungkinkan konsumen untuk
menemukan solusi yang tepat untuk kebutuhan spesifik mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan. Hal ini terjadi karena pelanggan merasa
tidak terbatasi dalam opsi yang tersedia, menciptakan pengalaman yang
lebih memuaskan dan menarik. Selama proses pembelian, eksplorasi
terhadap berbagai fitur dan karakteristik produk atau layanan yang berbeda
menjadi sebuah pengalaman baru bagi konsumen. Selain itu, kebebasan
memilih melalui variasi produk meningkatkan rasa kepemilikan terhadap
keputusan yang diambil. Konsumen merasa lebih terlibat dan bertanggung
jawab atas keputusan mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kepuasan secara keseluruhan (Holijah, 2014).

k. Respon Terhadap Umpan Balik
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Mendengarkan umpan balik dari konsumen dan melakukan
perbaikan pada produk atau layanan berdasarkan masukan mereka
memiliki peran penting dalam membangun hubungan yang positif antara
konsumen dan perusahaan. Responsif terhadap umpan balik sangat
berpengaruh pada persepsi positif terhadap perusahaan. Proses
mendengarkan masukan konsumen adalah langkah awal untuk memahami
pandangan mereka mengenai produk atau layanan yang ditawarkan (Wisnu,
2023). Tindakan yang diambil berdasarkan umpan balik tersebut
mencerminkan komitmen perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas
barang dan jasa yang mereka sediakan. Selain itu, respons terhadap umpan
balik ini turut memperkuat kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.
Perusahaan yang terbuka terhadap masukan konsumen menunjukkan
keseriusan dalam memenuhi dan mendengarkan kebutuhan mereka.
Dengan merespons umpan balik, perusahaan dapat melakukan perbaikan
pada produk, menambah fitur, atau menawarkan solusi yang lebih optimal.
Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk atau
layanan, tetapi juga memperbaiki citra perusahaan dan memperkuat
loyalitas pelanggan. Secara keseluruhan, perusahaan yang mengelola umpan
balik dengan baik memiliki peluang besar untuk membangun hubungan
yang saling menguntungkan dan positif dengan konsumen.

1. Kesesuaian dengan Kebutuhan

Tingkat kepuasan yang lebih tinggi akan dicapai dengan produk atau
layanan yang sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Memahami
kebutuhan pelanggan dan memberikan solusi yang tepat adalah kunci utama
untuk mencapai hal ini (Thakral, 2023). Artinya ketika sebuah produk atau
layanan mampu memenuhi kebutuhan yang sebenarnya dirasakan oleh
konsumen, maka akan menciptakan perasaan puas dan memuaskan bagi
mereka . Perusahaan dapat menghasilkan solusi yang lebih sesuai dan
relevan dengan memahami apa yang diinginkan oleh konsumen melalui
produk atau layanan tersebut, yang akan berdampak positif pada persepsi
konsumen terhadap produk atau layanan. Kunci utamanya adalah
menghubungkan apa yang ditawarkan oleh perusahaan dengan apa yang
diinginkan dan diperlukan oleh konsumen, sehingga menciptakan
keselarasan yang menghasilkan kepuasan yang lebih tinggi (Hueffner, 2023).

4. Dampak Praktik-praktik Syari’ah pada Kepuasan Konsumen

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, semakin banyak perhatian
yang diberikan pada nilai-nilai etika dan prinsip-prinsip keadilan dalam
menjalankan aktivitas ekonomi. Salah satu pendekatan yang semakin mendapat
perhatian adalah penerapan praktik-praktik syari'ah dalam berbagai aspek
bisnis. Praktik-praktik ini, yang didasarkan pada ajaran Islam, tidak hanya
memandang bisnis sebagai sarana untuk mencapai keuntungan semata, tetapi
juga sebagai alat untuk menciptakan keseimbangan sosial dan kepuasan yang
lebih holistik bagi semua pihak yang terlibat. Ada beberapa dampak praktik-
praktik syari’ah pada kepuasan konsumen, antara lain:
a. Pengaruh Penyediaan Produk Halal pada Kepuasan Konsumen
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Praktik-praktik syari'ah, termasuk penyediaan produk halal,
memiliki dampak yang signifikan pada kepuasan konsumen. Produk halal
adalah produk yang diproduksi dan diolah sesuai dengan prinsip-prinsip
agama Islam. Kepuasan konsumen terkait dengan produk halal tidak hanya
berhubungan dengan aspek keagamaan, tetapi juga dengan aspek kualitas
dan kesehatan. Konsumen yang mengutamakan makanan dan produk halal
merasa lebih aman dan percaya bahwa produk tersebut memenuhi standar
yang tinggi. Oleh karena itu, penyediaan produk halal dapat meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan konsumen, karena produk ini sesuai dengan
nilai-nilai dan kepercayaan mereka (Permata, 2018).

b. Peran Prinsip Kepemilikan dan Redistribusi dalam Kepuasan Konsumen

Prinsip kepemilikan dan redistribusi dalam ekonomi syari’ah
menekankan pentingnya adil dalam kepemilikan dan distribusi kekayaan.
Dalam konteks ini, praktik-praktik syari’ah yang menerapkan prinsip ini
dapat memengaruhi kepuasan konsumen. Prinsip kepemilikan menghindari
konsentrasi kekayaan di tangan sedikit individu, yang dapat berdampak
pada ketidaksetaraan ekonomi. Dengan menerapkan prinsip ini, perusahaan
atau lembaga dapat mempromosikan kesejahteraan masyarakat secara lebih
merata, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kepuasan
konsumen. Konsumen cenderung lebih puas jika merasa bahwa perusahaan
atau lembaga memberikan kontribusi yang adil pada masyarakat secara
keseluruhan (Rahmawaty, 2013).

c. Kontribusi Zakat dan Infaq dalam Meningkatkan Kepuasan Konsumen

Zakat dan infaq adalah bentuk sumbangan dan pembagian kekayaan
yang diwajibkan oleh agama Islam. Dalam praktik ekonomi syari’ah, zakat
dan infaq memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan sosial
dan mengurangi ketidaksetaraan. Kontribusi zakat dan infaq dari
perusahaan atau individu yang berlebih dapat digunakan untuk membantu
mereka yang membutuhkan, seperti kaum miskin dan dhuafa. Kontribusi
sosial ini dapat memberikan dampak positif pada kepuasan konsumen.
Konsumen cenderung lebih puas dengan perusahaan atau lembaga yang
peduli terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup (Basaleh, 2023).

5. Penerapan Prinsip-prinsip Etika dalam Layanan dan Produk
Dalam era globalisasi dan kompleksitas bisnis saat ini, nilai-nilai etika
telah memegang peran yang semakin penting dalam membentuk landasan
operasional suatu perusahaan. Penerapan prinsip-prinsip etika dalam
penyediaan layanan dan produk tidak lagi dianggap sebagai pilihan, melainkan
sebagai keharusan untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan
antara perusahaan dan konsumennya. Praktik bisnis yang berlandaskan etika
bukan hanya menghasilkan produk dan layanan yang berkualitas, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar.
a. Praktik Jujur dan Transparansi dalam Interaksi Konsumen
Penerapan prinsip-prinsip etika dalam layanan dan produk
melibatkan praktik jujur dan transparansi dalam interaksi dengan
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konsumen. Etika dalam layanan berarti memberikan informasi yang akurat,
tidak menyesatkan, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Praktik jujur
dan transparansi ini menciptakan kepercayaan antara perusahaan atau
penyedia layanan dengan konsumen. Konsumen yang merasa bahwa
mereka diperlakukan dengan jujur dan diberikan informasi yang tepat akan
merasa lebih puas dan memiliki hubungan yang lebih baik dengan penyedia
layanan atau perusahaan (Yudistira, 2023).
b. Kontribusi Etika dalam Pengembangan Produk Berkualitas

Etika juga berperan penting dalam pengembangan produk
berkualitas. Penerapan prinsip etika dalam tahap perancangan, produksi,
dan distribusi produk dapat memastikan produk yang aman, fungsional,
dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Etika juga berhubungan dengan
penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan proses produksi
yang menghormati hak-hak pekerja. Produk yang dihasilkan dengan
prinsip-prinsip etika cenderung lebih berkualitas dan dapat memenuhi
harapan konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan mereka
(Sampurno, 2016).

c. Mengatasi Tantangan Etika dalam Peningkatan Kualitas Layanan

Peningkatan kualitas layanan dapat melibatkan tantangan etika
tertentu. Salah satu tantangan umum adalah bagaimana menjaga kualitas
layanan tanpa mengabaikan keterbatasan sumber daya. Dalam situasi ini,
etika mengajarkan pentingnya menjaga kualitas layanan tanpa melakukan
praktik-praktik yang merugikan atau tidak etis terhadap konsumen.
Penyedia layanan perlu menemukan keseimbangan antara memenuhi
harapan konsumen dan menjaga keberlanjutan bisnis tanpa melanggar
prinsip-prinsip etika. Tantangan lainnya adalah bagaimana menghadapi
situasi konflik kepentingan. Etika dalam layanan mengharuskan penyedia
layanan untuk mengutamakan kepentingan konsumen di atas kepentingan
pribadi atau perusahaan (Bedi, 2019). Ini bisa menjadi sulit terutama dalam
situasi di mana keputusan yang diambil dapat mempengaruhi keuntungan
finansial. Mengatasi tantangan ini memerlukan kesadaran akan pentingnya
integritas dan komitmen terhadap prinsip-prinsip etika.

6. Keseimbangan Antara Kepuasan Konsumen dan Nilai-nilai Spiritual
Di era globalisasi yang semakin dinamis dan saling terhubung, kepuasan
konsumen tidak lagi terbatas pada aspek material atau fungsi produk semata.
Sebaliknya, pemenuhan kebutuhan konsumen kini semakin beralih pada
dimensi yang lebih mendalam dan berorientasi pada keberlanjutan (Nickita,
2024). Pada saat yang sama, nilai-nilai spiritual semakin mendapat perhatian
sebagai respons terhadap tantangan kehidupan modern, yang kerap mendorong
individu untuk mengutamakan keramahan sosial dan kesejahteraan batin
(Mohamad et al., 2023).
a. Pengaruh Keseimbangan Spiritualitas pada Kepuasan Konsumen
Keseimbangan antara kepuasan konsumen dan nilai-nilai spiritual
adalah konsep penting dalam dunia bisnis (Mohamad et al., 2023).
Spiritualitas mencakup aspek-aspek seperti makna hidup, nilai-nilai moral,
dan kesejahteraan psikologis. Ketika konsumen merasakan keseimbangan
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antara pemenuhan kebutuhan materi dan pencarian nilai-nilai spiritual, ini
dapat berdampak positif pada kepuasan konsumen. Konsumen yang merasa
bahwa bisnis atau produk yang mereka dukung sejalan dengan nilai-nilai
yang mereka anut akan merasa lebih terkoneksi dan puas dengan
pengalaman konsumsinya (Zubaidi, 2019).
Tantangan Menjaga Keseimbangan Antara Kepuasan Materi dan Spiritual
Menjaga keseimbangan antara kepuasan materi dan spiritual dapat
menjadi tantangan dalam dunia bisnis yang sering fokus pada pencapaian
finansial (Suraji & Sastrodiharjo, 2022). Tantangan ini muncul karena tekanan
untuk meningkatkan penjualan, laba, dan pertumbuhan bisnis bisa saja
mengabaikan aspek-aspek spiritual. Terkadang, perusahaan mungkin
menghadapi dilema moral antara mengutamakan profitabilitas dan
mempertahankan integritas nilai-nilai spiritual (Alderman et al., 2017).
Untuk mengembangkan keseimbangan antara kepuasan konsumen dan

nilai-nilai spiritual dalam praktik bisnis, berikut beberapa rekomendasi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Integrasikan Nilai-nilai Spiritual dalam Misi Bisnis: Membangun bisnis dengan
dasar nilai-nilai spiritual dalam misi dan visinya dapat memberikan
panduan yang kuat dalam mengambil keputusan yang sejalan dengan
keseimbangan antara kepuasan materi dan spiritual.

Edukasi dan Kesadaran: Edukasi konsumen tentang nilai-nilai spiritual yang
terkait dengan produk atau layanan tertentu dapat membantu mereka lebih
menghargai dan merasa terkoneksi dengan pembelian mereka.

Transparansi dan Etika: Menjaga tingkat transparansi dan etika yang tinggi
dalam semua aspek bisnis dapat membantu membangun kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan. Hal ini juga berkontribusi pada
keseimbangan antara kepuasan materi dan spiritual.

Lingkungan Kerja Berdasarkan Nilai-nilai Spiritual: Menciptakan lingkungan
kerja yang menghormati nilai-nilai spiritual karyawan dapat mempengaruhi
kualitas produk dan layanan yang dihasilkan, sehingga memengaruhi
kepuasan konsumen.

Program Sosial dan Filantropi: Membangun program sosial atau filantropi
yang sejalan dengan nilai-nilai spiritual perusahaan dapat membantu
mengembangkan keseimbangan antara fokus pada keuntungan dan
kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.

Feedback Konsumen: Mendengarkan dan merespons umpan balik konsumen
mengenai keseimbangan ini dapat membantu perusahaan menyesuaikan
praktik bisnisnya agar lebih sesuai dengan nilai-nilai yang dihargai oleh
konsumen.

KESIMPULAN

Pandangan terhadap masa depan pengembangan kepuasan konsumen

dalam ekonomi syari’ah adalah positif. Semakin banyak bisnis yang memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai spiritual dalam operasional
mereka, semakin besar peluang untuk menciptakan hubungan yang lebih kuat
dengan konsumen. Kemajuan dalam teknologi dan pendidikan juga dapat
meningkatkan kesadaran konsumen tentang nilai-nilai syari’ah dan mengarah
pada permintaan yang lebih besar untuk produk dan layanan yang sesuai.
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Implikasi praktis dari temuan-temuan ini memiliki dampak yang luas
dan dapat diarahkan pada berbagai pihak, diantaranya:

1. Pengusaha dapat meningkatkan kepuasan konsumen dengan
mempertimbangkan nilai-nilai etika, keadilan, dan kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan dalam operasi bisnis mereka. Memastikan
produk halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah juga penting untuk
mendapatkan dukungan dan kepercayaan konsumen.

2. Pemerintah dapat mendukung pengembangan ekonomi syariah dengan
memberikan insentif dan regulasi yang mendukung praktik bisnis yang etis
dan sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Kebijakan yang mendorong
transparansi, kualitas layanan, dan tanggung jawab sosial dapat
meningkatkan kepuasan konsumen secara keseluruhan.

3. Masyarakat dapat memberikan dukungan kepada bisnis yang mengadopsi
prinsip-prinsip etika dan ekonomi syariah. Dukungan ini dapat berupa
pembelian produk dan layanan yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan
moral mereka, yang pada akhirnya dapat mendorong bisnis untuk
mempertahankan dan meningkatkan standar etika.
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